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UJI LAPANG TERBATAS BAHAN VAKSIN FASCIOLOSIS
UNTUK TERNAK RUMINANSIA

Tri Handayani, Boky Jeanne Tuasikal, T. Tjiptosumirat

Pusat Aplikasi Teknologi Isotop dan Radiasi- BATAN
J1. Lebak Bulus Raya No. 49, Pasar Jumat, Jakarta Selatan
Telp.021-7690709; Fax: 021-7691607

ABSTRAK

UJ1 LAPANG TERBATAS BAHAN VAKSIN FASCIOLOSIS UNTUK TERNAK
RUMINANSIA. Vaksin fasciolosis merupakan vaksin untuk pencegahan penyakit cacing hati
fasciolosis yang disebabkan Fasciola gigantica. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
respon antibodi. gambaran darah dan telur cacing ternak ruminansia terhadap vaksin fasciolosis.
Scbanyak 16 ekor sapi dibagi dalam 4 kelompok. Kelompok 1 adalah kelompok yang di vaksin
(V) dengan 700 metaserkaria iradiasi dan diulang dengan dosis 700, Kelompok 2 adalah sapi yang
diinokulasi 700 metaserkaria radiasi 2 kali dengan selang waktu 6 minggu, dan diinfeksi
(ditantang) dengan dosis 700 metaserkaria infektif (VT), Kelompok 3 adalah sapi yang diinfeksi
dengan dosis 700 metaserkaria infektif (K+), Kelompok 4 adalah Kelompok kontrol (K-), sapi
tidak diinokulasi metaserkaria radiasi dan tidak diinfeksi metaserkaria infektif. Infeksi dilakukan
secara per oral. Parameter yang diamati yaitu titer antibodi, pemeriksaan darah dan telur cacing di
feses. Respon antibodi dianalisis dengan uji enzyme linked immunosorbant assay (ELISA).
Vaksin fasciolosis iradiasi mempunyai daya proteksi terhadap infeksi Fasciola. Pada pemeriksaan
telur cacing pada kelompok 11 dan 11 lebih banyak dibandingkan kelompok I dan IV,

Abstrak Uji lapang. Vaksin Fasciolosis

PENDAHULUAN

Fasciolosis di Indonesia disebabkan oleh cacing Fasciola gigantica (F. gigantica). F. gigantica
hampir sama dengan Fasciola hepatica (F. hepatica) tetapi ukuran lebih besar (75 mm) dan gambaran
bahunya lebih jelas. F. gigantica banyak ditemukan di Asia dan Afrika pada ternak dan kerbau
menyebabkan fasciolosis kronis dan pada domba bersifat akut. Siklus hidupnya hampir sama dengan -
I hiepatica namun mempunyai hospes intermediernya yang berbeda (1).

Kerugian ekonomi yang disebabkan fasciolosis berupa penurunan berat badan dan karkas,
produksi susu, penurunan bobot badan ternak, kerusakan struktur hati, gangguan reproduksi, hingga
kematian. Dengan habitat dalam liver (organ hati) ternak, F. gigantica akan berdampak pada
penurunan produktivitas ternak, baik yang bersifat sebagai sumber tenaga kerja ataupun dalam produk
daging dan susu. Berdasarkan catatan Direktorat Keschatan Hewan, prevalensi fasciolosis di Indonesia
berkisar antara 60-90 %, khususnya di daerah rawa. Kerugian komunitas pertanian dunia yang
ditimbulkannya akibat infeksi fasciolosis bisa melebihi US$ 2 milyar setiap tahunnya (2).

Cacing F. gigantica dalam daur hidupnya memerlukan siput sebagai induk semang Lymnea
rirhiginosa. Kontrol terhadap fasciolosis dengan menggunakan obat-obat anthelmentik namun hasilnya

hurang memuaskan karena parasit telah resisten pada beberapa jenis obat, disamping itu adanya residu
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obat di dalam makanan menambah permasalahan. Hal tersebut mendorong dikembangkannya obat
vang efektif untuk menanggulangi penyakit tersebut, salah satunya adalah melalui vaksin (2,3).
F\Aeﬁgingat tidak efektifnya tanggap kebal induk semang terhadap cacing, mengakibatkan tidak
banyak vaksin tersedia. Karena vaksin yang terdiri dari organisme yang mati atau ekstrak dari
organisme tidak berhasil memberikan proteksi, penelitian telah cenderung dipusatkan pada penggunaan
hahan yang diradiasi. Secara percobaan telah ditunjukkan, misal metaserkaria vang telah diradiasi
dapat mengurangi jumlah F. hepatica pada anak sapi sedangkan telur Ascaridi galli melindungi ayam
terhadap tantangan oleh cacing tersebut. Tetapi hanya sedikit sediaan yang telah diproduksi secara
homersial. Vaksin yang sudah dipakai untuk melindungi anak sapi dari pneumonia verminosa yang
discbabkan cacing paru Dictiocaulus viviparus, dimana larva stadium kedua yang menetas dari telur
dalam biakan diberi radiasi 40.000 R sinar X dan dua dosis dari larva ini kemudian diberikan kepada
anak sapi. Vaksin lain yang dengan menggunaan tehnik radiasi yaitu Ancylostoma caninum untuk
melindungi anak anjing pada cacing tambang  (4). Dalri hasil tersebut kemudian diterapkan pada
ruminansia untuk mengetahui tanggap kebal yang terjadi setelah diinfeksi dengan Fasciola sp. (5).
Percobaan yang dilakukan Arifin (6) menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan hewan
ticlak terganggu karena parasit penantang yang diberikan tidak bisa berkembang dan tidak infektif lagi,
pada pemeriksaan hatinya ditemukan cacing tumbuh kerdil. Booster akan bermanfaat apabila diberikan
Pada saat tingkat produksi / titer antibodi menjelang puncaknya, sehingga akan meningkatkan daya
kekebalan pada hewan yang bersangkutan . Kegiatan percobaan ini untuk mengetahui respon antibodi,

zamharan darah dan telur cacing pada ternak ruminansia terhadap vaksin fasciolosis.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah sapi PO, metaserkaria infektif, metaserkaria iradiasi yang
diradiasi di PATIR BATAN, dengan sumber Iradiasi Co-60 menggunakan iradiator gamma cell.,
dengan dosis iradiasi 45 Gy, serum sampel, larutan Tween 0,05%, Tetramethylbenzidine (TMB),
Dimethylsulfoxid (DMSO), skim milk, PBS Tween 20 (0,1%), Conjugate: HRP-Rabbit Anti Bovine Ig
Gi.stop solution, H0,, H,SOy, antigen ES, NaCl, Na,HPO,, asam fosfat, KH,PO,, NaHCO;, Methylen
blue.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah venoject plain, Gun, corong, tabung, pipet
pastur. botol vaksin, kertas saring , mikrohematokrie, mikroskop olympus, centrifuge, pipet thoma,

tabung eppendorf, mikrotips, freezer suhu -80 C, timbangan mikropipet, vortev, Plate antigen 96
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Hibang (NUNC, Maxisorf) dasar datar, ELISA reader, mikropipet single dan multichanel, inkubator

37-(" dan alat-alat gelas

Dalam penelitian ini digunakan 16 ekor sapi Peranakan Ongole (PO) berumur kurang dari |
tahun. Sebelum dilakukan perlakuan masing-maisng sapi dipastikan bebas dari infeksi cacing dengna
diberi anthelmentik. Sapi dipelihara di Palasari, Cijeruk, Bogor, Jawa Barat serta diberi pakan rumput
dan Konsentrat. Parameter yang diamati yaitu telur cacing di feses dan titer antibodi.

Model rancangan percobaan ini dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan sesuai dengan perlakuan yang dicobakan.

Kelompok 1(V) . sapi yang divaksin dengan dosis 700 metaserkaria radiasi 2 kali yaitu minggu

ke-0 dan dibooster minggu ke-6,

kelompok 1T(VT) : sapi yang divaksin dengan 700 metaserkaria radiasi 2 kali (minggu ke-0 dan

dibooster minggu ke-6), dan diinfeksi (ditantang) dengan dosis 700
metaserkaria infektif pada minggu ke-12, N

Ielompok HI(K+) @ kelompok kontrol positif, sapi diinfeksi dengan dosis 700 metaserkaria

infektif pada minggu ke-12,

Kelompok IV (K-) @ kelompok kontrol negatif, sapi tidak diinokulasi metaserkaria radiasi dan

tidak diinfeksi metaserkaria infektif.

Feknik pemberian yaitu diberikan secara per oral dengan menggunakan gun. Sampel darah dan feses

dikoleksi setiap minggu. Sampel darah diproses untuk dikoleksi serumnya dan diperiksa tingkat

antibodinya dengan uji Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA).

Uji Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) dengan menggunakan Metode ab-ELISA
tasciola dilakukan terhadap semua serum semua kelompok sapi, mengikuti metode yang dilakukan
sleh ESTUNINGSIH er al.(7) sebagai berikut:

i. Plate ELISA dilapisi (coating) dengan antigen ES 2pg/ml (100 pl/lubang) dan diinkubasi pada
suhu 4° C semalam;

2. Plate ELISA dicuci sebanyak 3 kali dengan larutan PBS yang mengandung 0,1% Tween 20
(PBST). kemudian diinkubasikan dengan 5% skim milk dalam larutan PBST sebanyak 200
ul/lubang pada suhu 37° C selama 1 jam;

3. Plate ELISA dicuci lagi 3 kali dengan PBST dan sebanyak 100 pl serum dengan pengenceran
I:100 dimasukkan dalam setiap lubang plate, dan diinkubasikan lagi pada suhu 37° C selama 1
Jam. Setiap sampel serum dilakukan duplikasi dan setiap plate ELISA ada kontrol positif dan

kontrol negatifnya;
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1. Plate dicuci lagi, kemudian masukkan 100 pl conjugate HRP anti bovine yang telah diencerkan
pada tiap lubang, dan inkubasikan pada suhu 37°C selama 1 jam;

. Substrat disiapkan dengan melarutkan tablet Tetramethylbenzidine (TMB) ke dalam 1 ml
Dimethylsulfoxid (DMSO) (1 tablet untuk 1 plate), kemudian dicampurkan ke dalam substrat
buffer yang ditambah 2 ul H202 sebelum dimasukkan dalm lubang plate

6. Sctelah plate dicuci lagi 3X, 100 ul larutan substrat tersebut ditambahkan ke setiap lubang plate
dan ditunggu 10-15 menit sampai ada perubahan warna;

/. Reaksi dihentikan dengan menambahkan 25 pl H2SO4 dan reaksi akan berwarna kekuningan;

8. Optical Density (OD) dibaca/diukur pada panjang gelombang 450 nm dengan menggunakan mesin
ELISA;

Pemeriksaan gambaran darah. )

Pemeriksaan dilakukan sesuai dengan prosedur di Kelompok Kesehatan dan Reproduksi Ternak.
Pemeriksaan feses

Sampel feses diproses dan diperiksa terhadap telur cacing F. gigantica dengan menggunakan uji
sedimentasi. Sebanyak 3 g feses ditempatkan ke dalam tabung plastik yang berbentuk kerucut (conical
#lusky berukuran 250 ml, kemudian ditambahkan air sampai batas 250 ml sambil diaduk. Larutan feses
dulam tabung kerucut didiamkan selama 5 menit, kemudian supernatan dibuang. Endapan feses yang
tertinggal sekitar 15 ml dalam tabung dilarutkan lagi dengan air seperti sebelumnya dan didiamkan lagi
sclama 5 menit. Proses pengendapan tersebut diulang sampai 3 kali. Endapan yang terakhir ditambah
I-2 tetes methylen blue diperiksa dibawah mikroskop stereo. Telur cacing F. gigantica berwarna

kekuningan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji ELISA umum dikembangkan untuk diagnosis fasciolosis menggunakan antigen dari ekstrak
cacing dewasa, atau ekskretori/sekretori (ES) atau rekombinan. Pemeriksaan serologi untuk
mengetahui adanya peningkatan antibodi atau antigen terhadap fasciola spp dalam tubuh hewan. Uji
FLISA antibodi telah berhasil mendeteksi adanya infeksi awal F. hepatica pada ternak ruminansia

pada minggu ke-2 - 4 setelah infeksi (8,9).
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Gambar 1. Titer antibodi di dalam serum sapi pada tiap-tiap kelompok
sapi percobaan

Hasil pemeriksaan titer antibodi serum sapi uji lapang terbatas dapat dilihat pada Gambar 1.
Dari Gambar 1. terlihat bahwa titer antibodi pada kelompok sapi yang divaksin (V) naik sedikit setelah
divaksin pertama, kemudian setelah vaksin kedua (booster) pada minggu ke-6 terjadi kenaikan lagi dan
pada minggu ke - 20 mulai menurun yang akhirnya sama dengan kelompok K-. Pada sapi kelompok 11
V) pada awal penelitian mempunyai titer yang polanya hampir sama dengan kelompok vaksin tapi
setelah diinfeksi/tantang terjadi kenaikan titer. Kenaikan titer tersebut disebabkan oleh pengaruh
inleksi metaserkaria infektif. Sedangkan pada kelompok III (K+) setelah diinfeksi/tantang dengan
metaserkaria infektif terjadi kenaikan titer antibodi yang tinggi. Sapi kelompok IT (VT) dan kelompok
I (K+) pada akhir percobaan respon antibodi sama tingginya walaupun pada minggu ke 3 -13 respon
antibodi pada kelompok II (VT) sedikit lebih tinggi. Pada penelitian ini titer antibodi pada kelompok
vaksin (V) tidak tinggi disebabkan pada awal penelitian sapi sudah pernah terinfeksi oleh cacing
lusciola sp. dan antibodinya sudah pernah tinggi sehingga memberikan respon negative feed back.
Fiter antibodi pada kelompok sapi yang divaksin, dan kelompok sapi yang divaksin dan ditantang
dengan dosis 700 metaserkaria menunjukkan nilai OD yang lebih tinggi dibandingkan titer antibodi
helompok ayam yang tidak diimunisasi dan tidak diinfeksi. Hal ini berarti bahwa metaserkaria bersifat
tmunogenik walupun respon antibodi yang ditimbulkan masih belum optimal namun mempunyai
kemampuan dalam  menimbulkan proteksi. Sifat imunogenik larva cacing telah dibuktikan pada
Penggunaaan vaksin cacing paru yang menggunakan larva stadium kedua untuk melindungi anak sapi
dari pneumonia verminosa. Pembentukan antibodi dapat dipicu melalui teknik imunisasi dengan cara
menginjeksikan antigen dan adjuvant secara subkutan, intramuskular, atau secara oral dalam interval
waktu tertentu. Kresno (10) menyatakan bahwa antibodi yang telah terbentuk akan melekat pada
permukaan cacing, eosinofil kemudian melekat melalui reseptor Fc antibodi, sehingga eosinofil

teraktivasi dan melepaskan granula enzim yang dapat merusak parasit bersangkutan.
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Gambar 2. Nilai Leukosit sapi PO pada tiap- Gambar 3. Nilai eosinofil sapi PO pada tiap-
iap kelompok sapi percobaan tiap kelompok sapi percobaan

Leukosit merupakan bagian dari sel darah yang berfungsi sebagai imunitas dalam menahan atau
mengeliminasi sel abnormal atau benda asing yang masuk ke dalam tubuh. Fluktuasi dalam jumlah
lcukosit pada tiap individu cukup besar pada kondisi tertentu, misalnya: stress, aktivitas fisiologis, gizi,
umur. dan lain-lain. Jumlah leukosit yang menyimpang dari keadaan normal mempunyai arti klinik
penting untuk evaluasi proses penyakit. Salah satu bentuk leukosit adalah eosinofil dimana jumlah
dalam aliran darah berkisar antara 2 sampai 8% dari jumlah leukosit. Berdasarkan Gambar 2, nilai
leukosit pada Kelompok 11 dan 111 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok I. Dan pada Gambar 4,
terlihat bahwa Kelompok 111 mempunyai nilai eosinofil yang tinggi disbanding kelompok perlakuan
lainnya. Sel leukosit eosinofil merupakan sel yang dominan dalam darah yang akan bereaksi terhadap
tnfeksi parasit terutama parasit cacing sehingga sangat penting untuk diketahui gambarannya akibat
ileksi parasit cacing F. gigantica (11). Eosinofil mempunyai 2 fungsi utama, yaitu pelepasan mediator
dari sel mast dan mengurangi reaksi yang berhubungan dengan degranulasi mediator Ig E dari sel
Muast dan menginduksi antibodi atau komplemen yang akan merusak stadium larva pada beberapa
vacing. Proses degranulasi eosinofil pada permukaan parasit merupakan mekanisme utama untuk

menghancurkan permukaan parasit yang telah dibungkus antibodi.
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Gambar 4. Nilai eritrosit sapi PO pada tiap- Gambar 5. Nilai retikulosit sapi PO pada tiap-
tiap kelompok sapi percobaan tiap kelompok sapi percobaan
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Eritrosit merupakan bagian darah yang mengandung pigmen merah hemoglobin yang berperan
untuk transport oksigen. Eritrosit pada kelompok K+ mempunyai nilai paling rendah, karena adanya
metaserkaria yang infektif masuk ke dalam tubuh menembus dinding usus kemudian cacing akan
memakan darah dalam jaringan hati, sehingga mengganggu metabolisme tubuh (4). Sedangkan
retikulosit merupakan eritrosit eritrosit muda yang sitoplasmanya mengandung sejumlah besar sisa-sisa
rihosom dan RNA, dan berasal dari sisa inti dari bentuk penuh pendahulunya. Berdasarkan Gambar 5,
kelompok [T mempunyai nilai retikulosit lebih tinggi dibanding kelompok sapi lainya, hal tersebut

disebabkan oleh tubuh memerlukan lebih banyak darah merah sehingga secara normal sumsum tulang

akan memberikan jawaban dengan membentuk lebih banyak retikulosit.
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Gambar 6. Nilai Egg Per Gram (EPG) sapi PO pada tiap-tiap kelompok
sapi percobaan

Pemeriksaan tinja merupakan cara yang paling umum dan sederhana, untuk menemukan adanya
telur cacing, dengan menggunakan uji sedimentasi. Bila metaserkaria termakan oleh ternak, di dalam
usus metaserkaria tersebut akan keluar dari kista menembus dinding usus menuju ke hati . Dalam
waktu sekitar 16 minggu akan tumbuh menjadi dewasa dan mulai memproduksi telur (12).
Berdasarkan Gambar 6. terlihat  bahwa setelah 16 minggu pengamatan kelompok yang diinfeksi
dengan metaserkaria infektif yaitu Kelompok 11 dan IIT dalam fesesnya ditemukan telur cacning £
wigantica. Sedangkan pada kelompok vaksin yang seharusnya tidak ada tapi pada penelitan diperoleh,
kemungkinan sapi tersebut telah mendapatkan infeksi akibat makan jerami yang terkontaminasi dengan

metaserkaria dari lapangan.
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KESIMPULAN

Metaserkaria iradiasi sebagai bahan vaksin mempunyai kemampuan menimbulkan proteksi.

Hasil pemeriksaan telur cacing pada kelompok II dan III lebih banyak dibandingkan kelompok 1 dan

A%
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DISKUSI

SUHARYONO

Dalam uji lapang jelas telah menggunakan 16 ekor sapi dengan perlakuan 4 kelompok setiap
helompok empat ekor, di antarannya ada empat ekor yang tidak ditantang dengan cacing tersebut
berarti masih bias digunakan untuk penelitian berikutnya. Sekarang dimana sapi empat ekor tersebut?
Mungkin kelompok I apabila masih bisa digunakan penelitian berikutnya Lihat dari info, hanya sebagai
calon vaksin dan belum ada investor berarti penelitian vaksin ini sudah selesai, tahun berikutnya
meneliti apa?

TRIHANDAYANI

Sapi sudah tidak dapat digunakan untuk penelitian berikutnya karena setelah selesai penelitian
semua hewan dipotong untuk kemudian diambil diperiksa hatinya, dilakukan pengecekan bagaiman
kondisi hatinya dan apakah terdapat cacing hatinya atau tidak, termasuk kelompok control negative.
Fahun berikut meneliti tentang produksi vaksinnya

SOBRIZAL
Penelitian ini kelihatannya sudah selesai, bagaimana rencana tindaklanjut agar hasil penelitian
i sampai ke end-user?

TRIHANDAYANI

Hasil penelitian agar sampai ke end-user harus dilakukan sertifikasi dari Pengawasan Obat
IHewan (POH), Direktorat Jendral Peternakan, Departemen Pertanian
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